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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
IT, khususnya Padlet, dalam tes diagnostik siswa kelas VIII pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP Terpadu Al-Chodidjah. Latar belakangnya adalah 
kebutuhan metode evaluasi yang interaktif dan responsif di era digital, dengan 
harapan penggunaan teknologi dapat meningkatkan motivasi siswa dan 
membantu guru mengidentifikasi kemampuan siswa secara lebih mendalam. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif, wawancara, observasi, dan dokumentasi dari guru serta 
siswa terkait pengalaman dan tantangan penggunaan Padlet. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Padlet berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
siswa, serta mempermudah guru dalam mengidentifikasi kemampuan siswa. 
Namun, tantangan berupa keterbatasan akses teknologi dan internet 
menghambat beberapa siswa. Kesimpulannya, Padlet berpotensi besar sebagai 
media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan interaksi, tetapi 
diperlukan solusi terkait akses teknologi, seperti penyediaan perangkat dan 
pelatihan bagi guru dan siswa untuk memaksimalkan manfaatnya. 

Kata Kunci: Media pembelajaran berbasis IT, Padlet, Tes diagnostik, kelas 8, 
Bahasa Indonesia. 

Abstract 

This research aims to examine the use of IT-based learning media, specifically 
Padlet, in diagnostic testing for eighth-grade students in the Indonesian 
language subject at SMP Terpadu Al-Chodidjah. The study stems from the need 
for more interactive and responsive evaluation methods in the digital era, with 
the expectation that technology use will enhance student motivation and help 
teachers better identify students' abilities. The research employs a case study 
method with a qualitative descriptive approach, interviews, observations, and 
documentation from teachers and students regarding their experiences and the 
challenges of using Padlet. The findings show that Padlet has successfully 
increased student motivation and engagement, while also making it easier for 
teachers to assess student abilities. However, challenges such as limited access 
to technology and the internet have hindered participation for some students. 
In conclusion, Padlet has significant potential as an effective learning medium 
for enhancing interaction, but solutions addressing technology access, such as 
providing adequate devices and training for both teachers and students, are 
necessary to fully realize its benefits. 

Keywords: AI-based learning media, Padlet, diagnostic tests, grade eight, 
Indonesian. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era digital telah membawa perubahan yang signifikan 

dalam dunia pendidikan, khususnya dalam media pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi (IT) di 

masa ini menjadi krusial dalam mendukung proses pembelajaran. Salah satu platform 

berbasis IT yang mulai banyak digunakan dalam dunia pendidikan adalah Padlet, sebuah 

alat pembelajaran kolaboratif yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, 

termasuk evaluasi diagnostik siswa (Yulianeta et al. 2023). 

Tes diagnostik merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran, khususnya 

dalam mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan siswa sebelum materi pengajaran 

dimulai. Melalui tes diagnostik, guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman awal 

siswa terhadap materi yang akan diajarkan (Jailani et al. 2024). Dengan demikian, guru 

dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Di SMP Terpadu Al-Chodidjah, penggunaan media berbasis IT seperti 

Padlet menjadi salah satu alternatif yang menarik untuk pelaksanaan tes diagnostik pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas VIII. 

Penggunaan Padlet sebagai media pembelajaran dan evaluasi menawarkan 

berbagai keunggulan (Hasanah et al. 2024). Platform ini memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi secara langsung melalui unggahan ide, catatan, atau jawaban, sekaligus 

memberikan kesempatan bagi guru untuk memberikan umpan balik secara real-time. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkat karena Padlet 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan dinamis. Selain itu, guru dapat 

memantau kemajuan individu maupun kelompok dengan lebih efisien (Alvauziah, 

Prawati, and Anggraini 2024). 

Meskipun pemanfaatan teknologi berbasis IT seperti Padlet menawarkan berbagai 

manfaat, penerapannya dalam pendidikan formal masih menghadapi beberapa 

tantangan. Beberapa di antaranya termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi di 

sekolah-sekolah, kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ini dalam proses 

pembelajaran, serta kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan metode evaluasi yang 

baru. Pengalaman belajar yang berbasis teknologi ini menuntut adanya penyesuaian dari 

berbagai pihak agar dapat diterapkan secara optimal (Gusteti 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis IT, khususnya Padlet, dapat digunakan secara efektif untuk 
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tes diagnostik siswa di SMP Terpadu Al-Chodidjah. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan Padlet, serta 

hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, 

diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan media pembelajaran inovatif di masa depan, terutama dalam 

memanfaatkan teknologi berbasis IT untuk mendukung proses evaluasi dan 

pembelajaran di dunia pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengkaji pemanfaatan media pembelajaran berbasis IT (Padlet) dalam tes diagnostik 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Terpadu Al-Chodidjah. 

Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai 

bagaimana Padlet digunakan dalam tes diagnostik awal dan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. 

Subjek penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII SMP Terpadu Al-Chodidjah yang 

terlibat dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, guru Bahasa Indonesia yang 

mengimplementasikan media Padlet dalam tes diagnostik, serta wali kelas dan tenaga 

pendidik lain yang relevan dalam proses pembelajaran dan evaluasi. Melalui keterlibatan 

berbagai pihak ini, diharapkan penelitian dapat menggambarkan secara komprehensif 

penggunaan Padlet dalam konteks pendidikan. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru dan beberapa siswa 

untuk mengumpulkan informasi mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan 

Padlet sebagai media tes diagnostik. Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali 

persepsi, tantangan, dan manfaat yang responden rasakan. Selain itu, observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran dan pelaksanaan tes diagnostik menggunakan Padlet, di 

mana peneliti mencatat interaksi siswa dan guru serta dinamika kelas yang terjadi. 

Dokumen terkait, seperti rencana pelajaran, contoh soal yang digunakan dalam tes 

diagnostik, dan hasil evaluasi siswa, juga akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut 

(Ibda and Wijanarko 2023). 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis kualitatif. Proses analisis ini meliputi pengkodean data, di 
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mana data wawancara dan observasi akan dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang muncul dari pengalaman pengguna Padlet dalam tes diagnostik (Kumara, 

Nurhartonosuro, and Muhadi 2024). Setelah pengkodean, kategori yang muncul akan 

dikelompokkan berdasarkan kesamaan untuk memudahkan analisis dan penggambaran 

hasil. Selanjutnya, hasil analisis akan diinterpretasikan untuk menjelaskan pemanfaatan 

Padlet dalam tes diagnostik, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa langkah akan 

diambil. Salah satunya adalah triangulasi data, yaitu menggunakan berbagai sumber data 

(wawancara, observasi, dan dokumentasi) untuk memastikan konsistensi informasi yang 

diperoleh (Susanto, Risnita, and Jailani 2023). Selain itu, member checking akan dilakukan 

dengan menyampaikan hasil penelitian kembali kepada peserta untuk mendapatkan 

umpan balik dan memastikan bahwa temuan yang disajikan sesuai dengan pengalaman 

responden (Mahdiyyah et al. 2024). Peneliti juga akan menyimpan catatan lapangan 

selama proses pengumpulan data untuk mencatat konteks dan detail penting yang 

mungkin berpengaruh terhadap hasil penelitian. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian yang baik. 

Persetujuan informed consent akan diperoleh dari semua responden penelitian, baik 

siswa maupun guru, sebelum melakukan wawancara dan observasi (Handoko, Wijaya, 

and Lestari 2024). Selain itu, kerahasiaan data responden akan dijaga dengan tidak 

menyebutkan nama asli dalam laporan penelitian, serta data yang diperoleh akan 

digunakan hanya untuk tujuan penelitian dan tidak akan disebarluaskan tanpa izin dari 

peserta. Dengan pendekatan dan metode penelitian yang sistematis ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis IT, khususnya Padlet, dalam konteks tes diagnostik di SMP 

Terpadu Al-Chodidjah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis IT (Padlet) dalam tes 

diagnostik siswa kelas VIII pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Terpadu Al-

Chodidjah. Tahapan – tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam menggunakan aplikasi 

padlet yakni sebagai berikut: 1) Melakukan koordinasi/membagi link kepada siswa 

melalui room google chat, 2) Siswa mengerjakan tes diagnostik yang telah disajikan 
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(gambar 1) 3) Peneliti mengumpulkan jawaban dari siswa pada aplikasi padlet 4) Peneliti 

menyimpulkan evaluasi siswa penggunaan media pembelajaran berbasis IT melalui 

voting secara online. 

 

Gambar 1. Hasil Tes Diagnostik Penggunaan Aplikasi Padlet 

Uraian data hasil jawaban dari siswa pada tujuan pembelajaran (Siswa mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam menyikapi berbagai 

pesan yang disampaikan melalui iklan, slogan, dan poster.) terangkum dalam Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Hasil Jawaban Siswa 

Data siswa SMP Terpadu Al Chodidjah kelas VIII terdiri dari 23 siswa dengan data 

sebagai berikut. 

No Nama Siswa 
Nomor Induk 

Siswa 

1 Adelia Devi Safana 230068 

2 Aisha Amalia Ichlasia 230071 

3 Aisyah Nur Fadilah 230072 

4 
Alifiya Rizky Nur 

Rahmasari 
230073 
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No Nama Siswa 
Nomor Induk 

Siswa 

5 Anisa Aulia Arifin 230074 

6 Atha Gendhis Ananta 230075 

7 Atrifa Mumtaza Azzahra 230076 

8 Ayunda Khoiriyah Az 

Zahra 
230077 

9 Belinda Azalia Atmawati 230078 

10 Cantika Putri Anindita 230079 

11 Dinda Dwi Maharani 230080 

12 Firsa Qurratu Aini 230081 

13 Kifaayatunaa Badiatul 

Baroroh 
230082 

14 Nayra Sherly Angel 230083 

15 Nazia Nuer Firdhausi 230084 

16 Nida Arifah 230085 

17 Salsa Irfa Lil Ula 230086 

18 Tatamma Khodijah 230087 

19 Zahra Anisa Rahma 230088 

20 Zoyya Najma Stania 230090 

21 Meisya Princess Arianto 2300116 

22 Zahira Karunia Fitri 2300117 

23 Laura Aprilia Azzahra 2300118 

Tabel 1.2 Data Responden 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan siswa, terdapat beberapa 

temuan utama yang perlu diuraikan lebih lanjut. 

Pertama, dalam hal pengalaman penggunaan Padlet, sebagian besar siswa 

melaporkan bahwa dengan menggunakan Padlet menjadikan rasa tertarik lebih 

meningkat dan termotivasi untuk mengikuti tes diagnostik. Banyak siswa menyebutkan 

bahwa tampilan visual yang menarik dan fitur interaktif pada platform ini membuat 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Para siswa merasa lebih bebas dalam 

mengekspresikan pemikiran melalui berbagai format, seperti teks, gambar, dan video, 
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yang memberikan warna baru dalam kegiatan belajar. Pengalaman positif ini 

menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

 

Gambar 2. Grafik Pemahaman Materi Responden 

Berdasar Gambar 2, menunjukkan bahwa penggunakan platform Padlet 

menjadikan peserta didik mudah memahami materi yang disampaikan. 13 dari 15 

(86,67%) responden mampu memahami tiga materi yang disampaikan, yang berarti 

penggunaan platform Padlet dapat menunjang proses pembelajaran dengan baik.   

 

Gambar 3. Grafik Hal yang Menarik Bagi Responden 

1

13

1

Pemahaman Materi

Slogan Iklan, Slogan, Poster Poster dan Slogan

2

5

4

4

Hal yang Menarik Bagi Responden

Cara Belajar Baru Pemahaman Materi Pembelajaran Menyenangkan Berbasis IT
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Berdasar Gambar 3, menunjukkan bahwa 5 dari 15 responden (33,33%) 

merasakan mudah dalam memahami materi yang disampaikan. Sedangkan 4 dari 15 

responden (26,67%) merasakan pembelajaran yang menyenangkan dan pembelajaran 

berbasis IT merupakan hal yang menarik bagi responden dalam penggunaan platform 

Padlet. 

 

Gambar 4. Grafik Kesulitan Responden dalam Proses Pembelajaran 

Berdasar Gambar 4, menunjukkan bahwa 11 dari 15 responden (73,33%) tidak 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan platform Padlet. 

Hal ini menunjukkan bahwa platform Padlet efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran. Akan tetapi, terdapat pula beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu 

koneksi internet dan keberagaman kemampuan peserta didik.   

Kedua, guru juga mengungkapkan bahwa penggunaan Padlet membantu dalam 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa dengan lebih akurat. Dengan fitur unggahan 

yang memungkinkan siswa memberikan jawaban dalam beragam format, guru dapat 

melihat variasi cara siswa memahami materi yang diajarkan. Hal ini memberikan guru 

lebih banyak informasi untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa dan merancang 

strategi pengajaran yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, Padlet berfungsi tidak 

hanya sebagai alat untuk tes diagnostik awal, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan pemahaman guru terhadap kebutuhan belajar siswa. 

Dari beberapa keunggulan Padlet, penelitian ini juga menemukan beberapa 

tantangan dalam implementasinya sebagai media tes diagnostik. Meskipun Padlet 

memiliki manfaat yang besar, guru menyatakan bahwa tidak semua siswa memiliki akses 

11

4

Kesulitan dalam Proses Pembelajaran

Mengalami Kesulitan Tidak Mengalami Kesulitan
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yang sama terhadap perangkat teknologi dan internet. Kondisi ini dapat mempengaruhi 

partisipasi siswa dalam tes diagnostik dan mengakibatkan kesenjangan dalam 

pembelajaran. Sebagai contoh, beberapa siswa merasa kesulitan menggunakan teknologi 

baru ini, sehingga tidak dapat berpartisipasi secara aktif dalam tes. 

PEMBAHASAN 

Penggunaan media pembelajaran berbasis IT seperti Padlet dalam tes diagnostik 

memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa dan 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif (Maria et al. 2024). Dalam konteks SMP 

Terpadu Al-Chodidjah, penggunaan Padlet menawarkan pengalaman belajar yang 

inovatif, di mana siswa tidak hanya berfungsi sebagai penerima informasi, tetapi juga 

sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran. 

Keberhasilan dalam mengidentifikasi kemampuan siswa merupakan aspek penting 

dari evaluasi diagnostik (Nurhasna et al. 2024). Dengan berbagai format jawaban yang 

dapat diberikan melalui Padlet, guru memiliki lebih banyak informasi untuk menganalisis 

pemahaman siswa. Hal ini memungkinkan guru merancang strategi pengajaran yang 

lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa (Al-Fitrie, Solihatin, and 

Kustandi 2023). Penggunaan Padlet menunjukkan efektivitasnya sebagai alat evaluasi 

yang adaptif dan responsif, serta memberikan gambaran yang lebih holistik tentang 

kemampuan siswa. 

Tantangan dalam implementasi penggunaan Padlet tidak dapat diabaikan. 

Keterbatasan akses terhadap teknologi dan internet dapat menghalangi beberapa siswa 

untuk berpartisipasi secara maksimal dalam tes diagnostik (Khusnul and Suharyadi 

2021). Untuk mengatasi masalah ini, pihak sekolah perlu mempertimbangkan solusi yang 

dapat menjangkau semua siswa, seperti penyediaan perangkat yang memadai dan 

pembelajaran offline yang dapat diakses di luar kelas. Selain itu, pelatihan bagi guru dan 

siswa mengenai penggunaan teknologi juga sangat diperlukan untuk memastikan semua 

peserta didik mampu memanfaatkan Padlet dengan baik (Rahman, Fatmawati, and 

Hasmin 2024). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis IT (Padlet) dalam tes diagnostik di SMP Terpadu Al-Chodidjah 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan kemudahan bagi 
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guru dalam menilai pemahaman siswa. Dengan berbagai kelebihan yang dimiliki, Padlet 

berpotensi menjadi alat yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran di era digital 

(Hartini et al. 2022). Meskipun terdapat tantangan yang harus dihadapi, solusi yang tepat 

dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan. 

Dari hasil dan pembahasan ini, disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan 

untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang penggunaan Padlet dalam pembelajaran, 

serta untuk mengevaluasi efektivitas metode lain yang berbasis teknologi dalam konteks 

pendidikan yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat mencakup studi mengenai 

strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan akses teknologi, sehingga 

semua siswa dapat merasakan manfaat dari penggunaan teknologi dalam proses belajar 

mengajar. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi dunia 

pendidikan di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

IT, khususnya Padlet, memberikan dampak yang signifikan dalam pelaksanaan tes 

diagnostik pada siswa kelas VIII dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Terpadu 

Al-Chodidjah. Penggunaan Padlet tidak hanya berhasil meningkatkan motivasi siswa 

dalam mengikuti tes, tetapi juga memperkuat keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa lebih antusias karena Padlet memberikan variasi cara dalam 

mengekspresikan pemahaman, seperti melalui teks, gambar, dan video, yang pada 

akhirnya membantu meningkatkan pengalaman belajar. Hal ini memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengekspresikan pemikiran dengan lebih bebas dan kreatif. Dari sisi 

guru, Padlet juga memberikan manfaat yang besar dalam proses evaluasi. Guru dapat 

lebih mudah mengidentifikasi kemampuan awal siswa secara lebih mendalam dan 

terperinci. Fitur-fitur interaktif yang tersedia pada platform ini memungkinkan guru 

untuk melihat berbagai perspektif siswa dalam menjawab soal diagnostik, sehingga guru 

dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing siswa. 

Dari berbagai manfaat yang diperoleh, penelitian ini juga menemukan beberapa 

tantangan dalam implementasi Padlet. Tantangan utama adalah keterbatasan akses siswa 

terhadap teknologi dan internet. Tidak semua siswa memiliki perangkat yang memadai 
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atau akses internet yang stabil untuk memanfaatkan Padlet secara optimal. Kondisi ini 

mengakibatkan ketimpangan dalam partisipasi siswa pada tes diagnostik, di mana siswa 

yang memiliki keterbatasan akses merasa kesulitan mengikuti tes dengan baik. 

Ketimpangan ini dapat memengaruhi hasil tes diagnostik dan memperlebar kesenjangan 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu ada solusi yang tepat dari pihak sekolah untuk 

memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama. Salah satu solusi yang 

diusulkan adalah penyediaan perangkat teknologi yang memadai bagi siswa yang 

membutuhkan serta pelaksanaan pembelajaran offline yang bisa diakses siswa di luar jam 

sekolah. Selain itu, pelatihan mengenai penggunaan teknologi bagi guru dan siswa sangat 

diperlukan untuk memaksimalkan penggunaan Padlet sebagai media pembelajaran. 

Secara keseluruhan, Padlet memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran 

yang efektif dan inovatif, terutama dalam mendukung proses tes diagnostik di era digital. 

Namun, keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada upaya mengatasi tantangan 

akses teknologi yang dihadapi oleh sebagian siswa. Dengan dukungan yang tepat, seperti 

penyediaan perangkat dan pelatihan yang memadai, Padlet dapat menjadi alat yang 

mendukung pembelajaran yang lebih inklusif dan berkualitas, serta berperan penting 

dalam meningkatkan efektivitas tes diagnostik di masa depan. 
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